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ABSTRAK ' : 1

Model pembelajaran matematika yang diperbaharui telah mengubah paradigma peran dan tugas guru, B
Guru sebagai pendorong siswa belajar (st imulation of lezrmng) agar dapat mengkonstruksi sendirj
ktivitas seperti pemecahan masalah dan berkomunikasi. Salah satu

pengetahuan melalui berbagai a | ‘ :
cara untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan mengaktifkan siswa dalam belajar. Guru

perlu mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam diskusi, bertanya serta menjawab
pertanyaan, berpikir secara kritis, menjelaskan setiap jawaban yang diberikan, serta mengajukan
8 ban yang diajukan. Proporsi aktivitas siswa dalam belajar akan lebih

alasan untuk setiap jawa ' A
produktif apabila siswa belajar dalam kelompok. Salah satu model pembelajaran matematika yang o
sangat kondusif bagi terciptanya suasana belajar komunikatif adalah pembelajaran dalam kelompok Ex
kecil. Pada pembelajaran ini dapat terjadi komunikasi berbagai arah antara siswa dalam =

kelompoknya atau antara siswa lintas kelompok dalam kelasnya, begitu pula tcrjadinya komunikas
antara siswa dengan guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran ini. Salah satu tipe pembelajaran
dalam kelompok kecil adalah Team Assisted Individualization (TAl), yaitu pembelajaran yang
mengutamakakan pemberian bantuan secara individual dengan pendekatan berbasis masalah.

Kata Kunci : Team Assisted Individualization, stimulation of learning

A. Latar Belakang
Iimu pengetahuan tumbuh dan berkembang seiring dengan perubahan waktu, sehingga unt
dapat mengikuti perkembangan dan memahami 1lmu pengetahuan tersebut diperlukan keteramj
intelektual yang memadai. Keterampilan intelektual ini melibatkan kemampuan bernalar, ber
sistematis, cemat, kritis dan kreatif. Berbagai kemampuan ini terakumulasi dalam ranah
setiap manusia yang digunakan untuk memecahkan berbagai masalah. Khusus bagi
keterampilan i1 sangat menentukan tingkat keberhasilan menyerap, memahami, meng
menganalisis, membuat sintesa dan mengevaluasi konsep dan suatu ilmu pengetahuan. I
berbekal keterampilan intelektual yang memadai siswa dapat mengkomunikasikan dan m
hubungan antara satu gagasan dengan gagasan lainnya dalam memecahkan masalah.
Model pembelajaran matematika yang diperbaharui telah mengubah paradigma peran dan
guru. Sebelumnya guru berperan dan bertugas menyampaikan dan memberikan informasi
pengetahuan kepada siswa. Namun kemudian berubah menjadi  sebagai pendorong siswa
(stimulation of learning) agar dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuan melalui berbagai a
seperti pemecahan masalah dan berkomunikasi (Ansari, 2003).
Bila guru mendominasi kegiatan pembelajaran di kelas dalam men
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matematikanya, schingga siswa lebih banyak memperoleh matematika melalui pemberitahuan dari
pada melakukan eksploras: (Ruseffendi, 1991).

Pada model pembelajaran yang telah diperbaharui, siswa tidak lagi dipandang sebagai obyek
atau sasaran belajar. Siswa memiliki peluang beraktivitas yang cukup untuk mengkonstruksi
pengetahuan dan mengeksplorasi matematika, sehingga konsep matematika dapat dipahami dengan
baik. Dari lima macam peran dan tugas guru untuk memaksimalkan kesempatan belajar siswa yang
dikemukakan oleh Sullivan (Ansari, 2003: 5) satu diantaranya adalah, memberikan kebebasan
berkomunikasi kepada siswa untuk menjelaskan idenya dan mendengarkan ide temannya. Begitu
juga Silver dan Smith (Ansari, 2003: 4) mengatakan bahwa, salah satu peran dan tugas guru dalam
pembelajaran matematika sekarang dan masa yang akan datang adalah mengatur aktivitas
intelektual siswa dalam kelas seperti diskusi dan komunikasi.

Merujuk pada uraian tentang peran dan tugas guru sekarang dan masa datang serta pentingnya
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan komunikasi matematik di atas, maka guru harus
memingkatkan kemampuan mutu pembelajarannya. Dalam kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakannya, guru dapat mengakomodasi, memfasilitasi ide siswa, sehingga siswa dapat
mengilustrasikan dan menginterprestasikan berbagai masalah dalam bahasa dan pernyataan-
pernyataan matematika serta dapat menyclesaikan masalah tersebut menurut aturan atau kaedah
matemztika.

Salah satu keputusan yang perlu diambil guru tentang pembelajaran adalah pemilihan
pendekatan yang digunakan. Dalam hal ini kita menyadari bahwa masin banyak guru matematika
yang menganut paradigma transfer of knowledge, yang beranggapan bahwa siswa merupakan objek
dan belajar. Dalam paradigma ini guru mendominasi dalam proses pembelajaran. Kenyataan ini
telah diungkapkan oleh Ruseffendi (1991:328), bahwa matematika yang dipelajari siswa di sekolah
sebagian besar tidak diperoleh melalui eksplorasi matematika, tetapi melalui pemberitahuan oleh
guru. Walaupun dominasi guru dalam proses pembelajaran matematika tidak selamanya tidak baik,
karena terdapat guru yang karena ketegasannya di kelas membuat siswa menjadi lebih bersungguh-
sungguh. Namun menurut Sutiarso (2000) kondisi seperti ini menjadikan siswa pasif dalam belajar.
Pembelajaran pada kondisi im berpusat pada keterampilan dasar yang menekankan pada latihan
mengerjakan soal rutin (drill) dengan mengulang prosedur serta lebih banyak menggunakan rumus
atau algoritma tertentu. Model pembelajaran seperti ini menurut Brooks & Brooks (Ansari, 2004)
disebut pembelajaran mekanistik atau konvensional.

Kondisi pembelajaran dimana siswa belajar secara pasif, jelas tidak menguntungkan terhadap hasil
belajamya. Untuk itu perlu usaha guru agar siswa belajar secara aktif. Sriyono (1997) mengatakan
bahwa salah satu cara untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan mengaktifkan siswa
dalam belajar. Dan proporsi aktivitas siswa dalam belajar akan lebih produktif apabila siswa
belajar dalam kelompok. Sejalan dengan pendapat tersebut Sumarmo (2000) mengatakan agar
pembelajaran dapat memaksimalkan proses dan hasil belajar matematika, guru perlu mendorong
siswa untuk terlibat secara aktif dalam diskusi, bertanya serta menjawab pertanyaan, berpikir secara
krnitis, menjelaskan setiap jawaban yang diberikan, serta mengajukan alasan untuk setiap jawaban
yang diajukan. Pembelajaran yang diberikan pada kondisi im ditekankan pada penggunaan diskusi,
baik diskusi dalam kelompok kecil maupun diskusi dalam kelas secara keseluruhan. Meskipun
kesimpulan tersebut diambil berdasarkan penehiian yang dilakukan terhadap siswa sekolah dasar,

namun pengembangannya sangat mungkin untuk <iswa pada jenjang sekolah yan; lebi
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bagi siswa dalam merumuskan konsep dan strategi matematika; (b) modal keberhasilan bagi siswa
terhadap pendekatan dan penyelesaian dalam eksplorasi dan investigasi matematik dan (c) wadah
bagi siswa dalam berkomunikasi dengan temannya untuk memperoleh informasi, membagn pikiran
dan penemuan, curah pendapat, menilai dan mempertajam ide untuk menyakinkan yang lain.
Sedangkan Budiono (2000) mengatakan, komunikasi matematik merupakan salah satu kemampuan
dasar yang harus diupayakan peningkatannya sebagaimana kemampuan dasar yang lainnya, seperti
kemampuan bernalar dan pemecahan masalah.

Merujuk pada uraian tentang peran dan tugas guru sekarang dan masa datang serta pentingnya
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan komunikasi matematik di atas, maka guru harus
memngkatkan  kemampuan mutu pembelajarannya. Dalam kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakannya, guru dapat mengakomodasi, memfasilitasi ide siswa. sehingga siswa dapat
mengilustrasikan dan menginterprestasikan berbagai masalah dalam bahasa dan permyataan-
pernyataan matematika serta dapat menyelesatkan masalah tersebut menurut aturan atau kaedah
matematika.

Kemampuan siswa mengilustrasikan dan menginterprestasikan berbagai masalah dalam bahasa
dan pernyataan-pernyataan matematika serta dapat menyelesaikan masalah tersebut menurut aturan
atau kaedah matematika, merupakan karakteristik siswa yang mempunyai kemampuan komunikasi
matematik. Selanjutnya  Sumarmo (2002: 15) merinci karakteristik kemampuan komunikasi
matematik ke dalam beberapa indikator, sebagai berikut; (a) membuat hubungan benda nyata,
gambar dan diagram ke dalam ide niatematika; (b) menjelaskan ide. situasi dan relasi matematik
secara lisan maupun tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; (c) menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika: (d) mendengarkan, berdiskusi dan
menulis tentang matematik, membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis; (¢)
membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan defimsi dan generalisasi dan (f) menjelaskan
dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari.

. Pembelajaran dalam Kelompok Kecil

Pembelajaran dalam kelompok kecil adalah salah satu model yang dikembangkan dalam
pembelajaran matematika. Model pembelajaran i sangat kondusif untuk terjadinya komunikasi
berbagar arah antara siswa dalam kelompok belajar atau antara siswa lintas kelompok dalam
kelasnya, begitu pula dapat terjalin komunikasi antara siswa dengan guru yang berperan sebagai
fasilitator.  Terlebih lagi pembelajaran dalam kelompok kecil dapat membangun suasana
kesungguhan dan kebermaknaan komunikasi yang baik antar siswa maupun dengan guru.
Suherman dkk (2001:218) mengatakan bahwa, Cooperative Learning (pembelajaran dalam
kelompok) mencakup suatu kelompok kecil siswa vang bekerja sebagai sebuah tim untuk
menyelesaitkan suatu masalah, menyelesaikan suatu tugas, atau mengerjakan sesuatu untuk

mencapai tujuan bersama lainnya.

Pembelajaran dalam kelompok kecil dilaksanakan dengan membentuk kelompok-kelompok
kecil yang heterogen baik dan segi kemampuan, jems kelamin maupun latar belakang sosial
ckonominya. Keheterogenan berbagar hal dari setiap anggota kelompok yang dibentuk akan
memberikan peluang meningkatnya intensitas komunikasi dan bentuk-bentuk kerjasama yang
bermakna di antara anggota kelompok tersebut. Intensitas komumikas: yang tinggi dan
kebermaknaan kerjasama dalam kelompok i akan meningkatkan daya kerja atau kinerja
kelompok untuk menyelesaikan atau memecahkan masalah. Setiap anggota kelompok akan
terdorong menunjukkan kemampuan dirmya membukakan jalan. berbagi ide dengan teman
sekelompoknya maupun teman sekelasnya. Hal i1 sejalan dengan salah satu pilar dasar pendidikan
yang dicanangkan olch UNESCO yaitu, learning to live together in peace and harmony.

Kegiatan pembelajaran dalam kelompok kecil harus dirancang dengan baik sesuar dengan ¢ -
cirinya, agar keunggulan dart pembelajaran dalam kelompok kel dapat dimanfaatkan dan
membuahkan hasil pembelajaran yang maksimal. menghantarkan siswa menuliki - sejumlah
kompetensi yang telah direncanakan. (i khas yang menjadi unsur-unsur utama dalam
pembelajaran dalam kelompok kecil haruslah dip: akas
pembelajaran di kelas dan hal im tampak pz
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impin; (7) mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangan :
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. a. Dua pene
t‘illzr:rpo;:é; ke]u?mlpok kecil dapat; (a) meningkatkan pencurahan wakiu pada
n:enLurangl konflik antar pribadi; (c) memperdalam pemahaman siswa; (d) meni

motivasi; (e) meningkatkan hasil belajar; (f) meningkatkan retensi dan (g) meningkatk; b'.’

kepekaan dan toleransi. |
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Keberagaman kemampuan anggota kelompok @alam _Pembelajgran kelompok n: i
menghasilkan keberagaman keuntungan yang dapat dinikmati oleh setiap anggota ke .
Edward dan De Vries, Johnson dan Waxman. serta Van Quindenhoven (Slavin,]1995. .
menemukan siswa dengan tingkat kemampuan rendah paling banyak mempelfo]eh keunumm“i .
pembelajaran dalam kelompok kecil. Sebaliknya .chb rrue:nemukant siswa yang memili; .
kemampuan tinggi paling beruntung dalam pembelajaran kelompok kecil, karena siswa terseby;

yang paling banyak memberikan penjelasan kepada teman 'sckelompoknya (Slavin, 1995:44)
Sedangkan Sharan dkk (Slavin,1995:44) menemukan, semua siswa dalam kelompok pembelajaran
kelompok kecil memperoleh keuntungan. 3

Slal:#in (1995: ?g) membagi pembelajaran dalam kelompok kecil dalam beberapa tipe
diantaranya, Student Teams Achievement Divisions (STAD), Teams Games' Toumarftm GT),
Jigsaw, Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) dan Team Ass:.fted b:dmw
(TAI). Semua siswa anggota kelompok dalam pembelajaran kelompok kecil dengan tipe STAD
berkolaborasi menyelesaikan tugas-tugas yang telah dirancang oleh guru daiam Lembar Kega
Siswa (LKS). Setiap anggota kelompok saling membantu dan bertanggung jawab atas keberhasilan
anggota.

Bé,emua siswa pada pembelajaran TGT dikelompokkan dalam kelompok-kelompok kecil dengan
kemampuan akademik yang heterogen, setiap kelompok mengikuti tumamen penguasaan maten
pelajaran dan mereka belajar dalam kelompoknya mempersiapkan untuk mengikuti tumamen
terscbut. Pada pembelajaran dalam kelompok kecil tipe Jigsaw, setiap anggota kelompok 4
membentuk kelompok baru untuk mempelajari bersama-sama suatu topik tertentu, kemudian
anggota tersebut kembali ke dalam kelompok semula untuk menjelaskan topik yang felah
dipelajarinya dalam kelompok baru. .

Pembelajaran dalam kelompok kecil tipe TAI mengutamakan pemberian dorongan kepada _
siswa untuk saling berbagi ide, membukakan jalan bagi teman sekelompok. Kemampuan dan
kemauan berbagi ide dan membukakan jalan bagi teman sckelompok, mengharuskan siswa yang
bersangkutan mengeksplorasi dan mengembangkan kemampuan untuk memberikan motivasi dan
membantu secara maksimal teman sekelompoknya. Keadaan ini akan menghantarkan siswa kepada
tercapainya berbagai kompetensi. Kariadinata (2001:21) mengemukakan bahwa, Fh
pembelajaran dalam kelompok kecil tipe TAI siswa secara individual belajar dan menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan dalam jumlah tertentu, selanjutnya siswa dengan kemampuan :
diminta untuk memeriksa jawaban yang dibuat anggota lainnya dan memberikan layanan ke
anggota kelompoknya apabila mereka menghadapi kesulitan, sehingga soa-soal yang dif
dapat terjawab sejumlah yang telah ditentukan. Slavin (1995:102) m kan bah
merupakan salah satu tipe belajar dalam ‘kelompok gan pel
ndividual. Dan proses pembelaj iy
kelompok: (2) tes penempatan;
penilaian dan penghar c
(7) pemberian tes fakta
~ Pembelajaran tipe T
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dari guru dapat diminimalkan; (b) penggunaan waktu mengajar guru lebih tercurah kepada
kelompok; (c) pelaksanaan program lebih sederhana; (d) siswa termotivasi akan hasil yang lebih
cepal dan tepat; (e) saling memeriksa hasil pekerjaan dalam kelompoknya; (f) meminimalkan
perilaku mengganggu dan konflik antar pribadi; (g) membantu siswa yang lemah atau siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi belajar; (h) meningkatkan motivasi dan hasil belajar
S15wa.

Selanjutnya dari uraian tentang pembelajaran dalam kelompok kecil dan keunggulan serta
kelemahan pembelajaran TAI di atas, pembelajaran dalam kelompok kecil tipe TAI yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang diberikan kepada kelompok-kelompok
kecil, terdiri dari 3 sampai 5 siswa pada suatu kelas, mengutamakan pemberian bantuan secara
ndividual dari teman maupun guru, kepada siswa yang mengalami kesulitan memahami materi
pelajaran.

E. Pembelajaran Berbasis Masalah

Menumbuhkembangkan kemampuan komunikasi matematik siswa dapat berlangsung dalam
suasana yang menyenangkan dan terbuka, yang mendorong siswa untuk berbagi ide atau gagasan
dengan teman sekelompok atau teman sekelasnya. Dalam pembelajaran ini guru memberikan dan
mengenalkan masalah kepada siswa, baik secara berkelompok maupun klasikal. Setiap siswa
secara mandiri maupun berkelompok ditantang untuk menentukan penyelesaian masalah tersebut
sesual dengan strategi yang telah dimilikinya. Model pembelajaran  seperti 1 disebut
pembelajaran berbasis masalah. Moffitt (Departemen Pendidikan Nasional, 2002: 12) menyatakan
bahwa, pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran dengan pendekatan menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial
dari materi pelajaran. Pendekatan ini mencakup pengumpulan informasi yang berkaitan dengan
pertanyaan, mensintesa dan mempresentasikan penemuannya kepada orang lain.

Penyajian materi belajar berbasis masalah dapat mengkondisikan siswa belajar aktif secara
optimal, meningkatkan aktivitas dan keterlibatan mental siswa dalam melakukan eksplorasi dan
mvestigasi terhadap suatu konsep, sehingga pemahaman siswa terhadap konsep tersebut akan lebih
baik. Mular dari awal pembelajaran siswa telah dihadapkan kepada suatu masalah, sepanjang
pembelajaran siswa melakukan eksplorasi dan investigasi terhadap masalah yang dihadapinya.
Melalui kegiatan eksplorasi dan investigasi ini siswa akan melatih diri secara mandiri dan
membangun kemampuan untuk memahami dan memecahkan masalah, sehingga konsep-konsep
yang secara imphsit termuat di dalam permasalahan tersebut ditemukan dengan baik dan dapat
dipaham kebermaknaan konsep itu.

Dar1 uraian pada kedua paragraf di atas disimpulkan bahwa, pada awal pembelajaran berbasis
masalah siswa dihadapkan kepada masalah atau situasi dan berakhir dengan pengujian ketepatan
penyelesaian yang dibuat. Untuk keperluan penehitian i, langkah-langkah pembelajaran berbasis
masalah yang digunakan mengacu kepada langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah yang
dirckomendasikan oleh Ismail, Ibrahvm dan Nur (Ratnaningsih, 2004: 33) y mukaka
secara garis besar langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah ‘
peninjauan siswa terhadap masalah yang dihadapi: (2) mengorg -
membimbing penyehidikan individual maupun ke
hasil karya dan (e) menganalisis dan menge

Pada sctiap langkah tersebut guru
guru menjelaskan tujuan pembelaja
pada aktivitas pemecahan masalah;

mengorganisasikan tugas
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